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ABSTRACT 
 

Public High School 1 Nubatukan Lembata is one of the institutions engaged in education in Lembata Regency. 

The process of delivering information to Public High School 1 Nubatukan such as value information, lesson 

schedules, student data, teacher data, student guardian or parent data, extracurricular data, announcements, 

subject data and data have not been computerized, meaning that information delivery is still carried out orally or 

pasted on a bulletin board and this can result in delays in delivering information and work processes that are less 

effective and efficient can hinder the performance of these educational institutions. Data collection techniques 

used in this study are interviews, literature study, observation and questionnaires, making this application using 

Adobe Dreamweaver and MysQl database. The results of this study concluded that a web-based school information 

system was created and applied the application to assist schools in delivering effective school information. 
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1. PENDAHULUAN 
SMA Negeri 1 Nubatukan Lembata merupakan 

salah satu lembaga yang bergerak dalam dunia 

pendidikan  di Kabupaten Lembata, No SK 

Pendirian Sekolah 0558/1984, Tanggal SK 

Pendirian 20-11-1984. Dengan alamat Lewoleba, 

RT/RW 21/9, Kelurahan Lewoleba Selatan, 

Kecamatan Nubatukan, Kabupaten Lembata, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, Status Kepemilikan 

Pemerintahan Daerah. Jumlah guru dan siswa-siswi 

SMA Negeri 1 Nubatukan Lembata yaitu terdiri dari 

47 guru, 1.046 siswa-siswi dan terdapat 3 jurusan 

yang terdiri dari jurusan Bahasa  Indonesia, IPS dan 

IPA. 

Proses penyampaian informasi pada SMA 

Negeri 1 Nubatukan Lembata seperti informasi nilai, 

jadwal mata pelajaran, data siswa, data guru belum 

terkoputerisasi, artinya penyampaian informasi 

masih dilakukan secara manual  ataupun ditempel 

pada papan pengumuman dan ini dapat 

mengakibatkan keterlambatan dalam penyampaian 

informasi dan proses kerja yang kurang efektif dan 

efisien dapat menghambat kinerja dari lembaga 

pendidikan tersebut. Informasi terpenting bagi orang 

tua siswa yang terkait dengan kegiatan belajar 

disekolah seperti informasi nilai, jadwal ujian, 

biasanya diperoleh saat pihak sekolah sudah 

mengumumkan dan informasi tersebut biasa 

diperoleh hanya disekolah saja. Artinya, akan sulit 

bagi orang tua siswa untuk memperoleh informasi 

yang diinginkan pada saat kapanpun dan dimanapun. 

Salah satu pilihan yang mampu memberikan 

informasi yang bekualitas bagi SMA Negeri 1 

Nubatukan Lembata mengenai informasi lembaga 

pendidikan  adalah sistem informasi akademik 

sekolah berbasis website. Aplikasi web merupakan 

sebuah aplikasi yang menggunakan teknologi 

browser untuk menjalankan apalikasi dan diakses 

melalui jaringan komputer [6] 

Aplikasi web adalah sebuah program yang 

disimpan di server dan dikirim melalui internet dan 

diakses melalui antarmuka broweser. Aplikasi web 

juga merupakan suatu perangkat lunak komputer 

yang dikodekan dalam bahasa pemrograman yang 

mendukung perangkat lunak berbasis  web seprti 

HYML, JAVASCRIPT, CSS, PYTON, PHP, JAVA 

dan bahasa pemrogaman lain yang mendukung 

pembuatan aplikasi web [7] 

      Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka 

dalam penelitan ini peneliti mengembangkan sistem 

informasi akademik pada Sekolah SMA Negeri 1 

Nubatukan Lembata Berbasis Website. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada penelitian terdahulu, sudah dibangun 

sistem antara lain [1] menggunakan bahasa 

pemrograman HTML, PHP, CSS, Javascript dan 

JQuery, MySQL sebagai database serta Apache 

sebagai web server; [8] sistem informasi akademik 

berbasis web dengan studi kasus pada SMP Rahmat 

Islamiyah Dimana dalam membangun sistem ini 

digunakan alat bantu dengan pengembangan sistem 

Data Flow Daigram (DFD), context Diagram, Entity 

Relationship Diagram (ERD) data flowchart serta 

dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan 

HTML dan MySQL sebagai databasenya; [2] 

menggunakan metode yang di gunakan dalam 

melakukan pengembangan sistem aplikasi yaitu 

SDLC (System Development Life Cycle) dengan 

model proses waterfall, Dengan sistem yang 

dijalankan diharapkan akan meminimalisir 

kesalahan yang tidak diperlukan dalam pembuatan 

dan pelaporan nilai siswa; [5] menggunakan metode 

berorientasi objek untuk pengembangan sistem 

informasi, selain itu metode untuk analisis dan 

desain sistem; [3] menggunakan UML untuk model 

perancangan sistem yang mempunyai kelebihan 

dapat memudahkan developer sistem dalam 

merancang sistem yang akan dibuat karena sifatnya 

yang berorientasikan pada objek. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

3.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMS 

Negri 1 Nubatukan Kabupaten Lembata selaku 

pengambil keputusan, serta para guru dan operator 

sekolah. 

3.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan kegiatan 

mencari literatur atau sumper pustaka penelitian 

yang membantu dalam proses penyelesaian 

penelitian dan memberikan informasi yang memadai 

serta membantu mempertegas teori-teori yang ada di 

SMA Negeri 1Nubatukan Lembata. 

3.3    Metode Pengembangan Sistem 

Waterfall   adalah model yang  muncul 

pertama kali yaitu sekitar tahun 1970 sehingga 

sering dianggap kuno, tetapi merupakan model 

yang paling banyakdipakai  didalam  software  

enginering  (SE).  Model  ini  melakukan  

pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari 

level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap 

analisis, design, coding, testing dan maintenance. 

Model  ini  merupakan  model  yang  paling  

banyak  dipakai  oleh  para pengembang software 

Ada lima tahap dalam model waterfall, yaitu: 

Requirement Analysis,  System  Design,  

Implementation, Integration  & Testing, 

Opereations Maintenance. Sesuai dengan namanya 

waterfall (air terjun) maka tahapan dalam model ini 

disusun bertingkat, setiap tahap dalam model ini 

dilakukan berurutan, satu sebelumnya.Model ini 

biasanya digunakan untuk membuat sebuah 

software dalam skala besar dan yang akan dipakai 

dalam waktu yang lama. Sistem ini akan dibangun 
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dengan mengunakan Model Waterfall (Pressman, 

2005). [4] 
 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

1. Analysis 

Pada fase ini dilakukan studi literatur 

aplikasi-aplikasi sejenis. Luaran fase ini adalah 

fungsional sistem yang dimodelkan dengan use 

case diagram dan data flow diagram. Pada fase ini 

berdasarkan fungsional sistem, pengumpulan data 

untuk membentuk database sudah mulai dilakukan. 

 2. Design 

Pada fase ini dilakukan perancangan aplikasi 

berdasarkan fungsional sistem. Perancangan yang 

dilakukan berupa perancangan berbasis data, antar 

muka dan proses. Hasil pengumpulan data yang 

dilakukan disimpan ke dalam database yang 

disimpan. 

 3. Coding 

Tahap ini merupakan proses yang paling 

lama memakan waktu dan paling sulit, karena 

tahap ini berisi  coding-coding yang harus 

dikerjakan oleh posisi yang berkaitan. Semua tidak 

berjalan kalau tanpa ada tahap coding. Tahap 

coding bisa disebut istilah programer. 

 4. Testing 

Setelah program rampung,   harus test   dulu. 

Begitu pula dengan sistem (website), mengapa 

sebuah sistem harus melewati tahap pengujian, 

tentu tak lain untuk memastikan bahwa program 

yang telah dibuat sesuai dengan apa yang telah 

dirancang serta memastikan agar tidak error. 

 5.Maintenance 

SWeb  program  telah  berjalan  dan  

digunakan  oleh  suatu  kampus  atau universitas 

namun tiba-tiba suatu hari sistem mengalami 

kerusakan, maka web tersebut akan ditangani oleh 

si developer atau programer,  namun jika suatu 

hari pihak kampus ingin menambah fitur ataupun 

fungsi lain. 

 

3.4. Analisis dan Perancangan Sistem 

3.4.1. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional sistem digambarkan 

dalam use case pada gambar 2 sampai dengan 

gambar 5. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram halaman admin 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram halaman guru 

 
Gambar 4. Use Case Diagram halaman siswa 

Gambar 5. Use Case Diagram halaman wali kelas 

 
Gambar 6. Sequence diagram login 

 
Gambar 7. Sequence diagram insert data siswa 
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Gambar 8. Sequence diagram update data siswa 

 
Gambar 9. Sequence diagram delete data siswa 

 
Gambar 10. Sequence diagram cari data siswa 

 
Gambar 11. Sequence diagram insert data guru 

 
Gambar 12. Sequence diagram update data guru 

 
Gambar 13. Sequence diagram delete data guru 

 
 Gambar 14. Sequence diagram cari data guru 

 
Gambar 15. Sequence diagram insert data admin 

 
Gambar 16. Sequence diagram insert data kelas 

 
Gambar 17. Sequence diagram update data kelas 
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Gambar 18. Sequence diagram delete data kelas 

 
Gambar 19. Sequence diagram cari data kelas 

 
Gambar 20. Sequence diagram mengolah mata 

pelajaran 

 
Gambar 21. Sequence diagram update mata 

pelajaran 

 
Gambar 22. Sequence diagram delete mata 

pelajaran 

 
Gambar 23. Sequence diagram cari mata pelajaran 

 
Gambar 24. Sequence diagram cetak data raport 

 
Gambar 25. Sequence diagrami insert  data 

keterangan 

 
Gambar 26. Sequence diagram update data 

keterangan 

 
Gambar 27. Sequence diagram delete data 

keterangan 
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Gambar 28. Sequence diagram cari data keterangan 

 
Gambar 29. Sequence diagram insert data nilai 

 
Gambar 30. Sequence diagram update data nilai 

 
Gambar 31. Sequence diagram delete data nilai 

 
Gambar 32. Sequence diagram cari data nilai 

 

3.4.2. Analisis Kebutuhan Data 

Kebutuhan data perangkat lunak sistem 

penyeleksian penerima bantuan perumahan 

dituangkan dalam Class Diagram Diagram pada 

gambar 33 berikut : 

 
Gambar 33. Class Diagram (ERD) 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan dan peengujian 

dapat disimpulkan bahwa website Sistem Informasi 

Akademik merupakan website yang dapat 

memberikan kemudahan bagi siswa, guru, maupun 

tata usaha dan dapat memberikan informasi-

informasi seputar lembaga sekolah diantranya data 

siswa, data guru, jadwal pelajaran, nilai siswa, 

sehingga dapat digunakan pada dekstop, dan 

smartphone. 
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